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Kata kunci: yang baik. Metode: Kegiatan ini bermitra dengan SMKN 14 Jakarta Pusat dengan

jumlah peserta kegiatan sebanyak 67 orang yang terdiri dari guru dan tenaga
kependidikan. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
berdasarkan tahap berikut: Tahap Pertama, Pendekatan persuasif, Tahap kedua,
pelaksanaan pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah dan Tahap ketiga, evaluasi.
Hasil: Peserta mampu mengembangkan kariernya melalui Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) yang meliputi 3 unsur yaitu, pengembangan diri, publikasi ilmiah
dan karya inovatif. Kesimpulan: Pengembangan dan ekspresi keterampilan dan
kecerdasan yang bermanfaat bagi para guru mencapai kinerja, sebagai aspek penilaian
yang merupakan bagian penting dari manajemen dan mendapatkan nilai tambah bagi
sekolah, yang outputnya juga untuk para peserta didik.

ABSTRACT
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Keyword: Background: Education in Indonesia is a very important aspect to educate the nation,

so for now it requires systematic evaluation and improvement. This activity is
Career Development; important to carry out to improve professionalism in managing human resources in
HR Management schools, both teachers and education staff with the principles of good governance or
Teacher good governance. Method: This activity is partnered with SMKN 14 Central Jakarta
Professionalism; with a total of 67 participants consisting of teachers and education staff. The

implementation of this community service is carried out based on the following stages:
First Stage, persuasive approach, second stage, implementation of school resource
management training and third stage, evaluation. Results: Participants are able to
develop their careers through Continuous Professional Development (PKB) which
includes 3 elements, namely, self-development, scientific publications and innovative
works. Conclusion: The development and expression of skills and intelligence that are
beneficial for teachers to achieve performance, as an assessment aspect which is an
important part of management and gain added value for schools, whose output is also
for students.
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PENDAHULUAN
Pembentukan manajemen sumber daya manusia pada pendidikan terutama di sekolah
dilakukan dengan mentransfer pengetahuan yang baik melalui pelatihan, diantaranya dengan
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melakukan pengabdian kepada masyarakat, agar menghasilkan sumber daya sekolah yang
berkualitas dan menjadi peluang bagi sekolah untuk mencapai keunggulan. Namun, dari kualitas
sumber daya manusia yang ada di Indonesia, masih relative rendah, salah satunya sumber daya
manusia di bidang pendidikan. Pendidikan di Indonesia merupakan aspek yang sangat penting
untuk mencerdaskan bangsa, sehingga untuk saat ini memerlukan evaluasi dan peningkatan yang
sistematis (Hardaning & Yahya, 2021).

Mengatasi masalah mengenai kualitas sumber daya manusia yang masih rendah tersebut,
maka pemerintah membuat program tentang SDM unggul, dimana program kebijakan pendidikan
dibuat secara terpusat, melalui manajemen sekolah yang pada akhirnya membawa keberhasilan
perubahan pendidikan untuk pencapaian tujuan sekolah (Saitis & Saiti, 2017), agar para guru
berhasil dalam pekerjaannya, diberikan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan secara komprehensif. Karena pendidikan memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, mampu bersiang dan mampu bekerja sama, untuk melaksanakan peran dan tugasnya
pada suatu lembaga dengan melayani kebutuhan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia merupakan sumber daya sekolah yang bertugas untuk
menyampaikan interpretasi yang lebih luas, strategis dan lebih dinamis, serta tugas yang sangat
birokratis dalam organisasi sekolah yang mencerminkan visi strategis yang terintegrasi ke dalam
manajemen (Mercer et al, 2010). Jadi tenaga kerja memainkan peran yang sehat dalam
mengarahkan manajemen serta meningkatkan hasil akhir. Manajemen mungkin menghasilkan
strategi yang sangat tidak ramah pekerja tidak kompeten atau mereka yang lebih suka malas tapi
lebih suka orang yang berprestasitinggi (Afandi, 2018). Karenanya kesejahteraan sebelumnya akan
menjadi merusak sementara manfaat kesejahteraan yang terakhir (Khoreva & Wechtler, 2018).

Keberhasilan praktik sumber daya manusia menunjukkan peningkatan pengetahuan
karyawan, tingkat motivasi, keterampilan, komitmen kerja, kepercayaan diri dan kemampuan
dalam bekerja (Aslam et al., 2016), dan kesuksesan organisasi merupakan perwujudan dari tugas
manajemen sumber daya manusia (Katic et al., 2020). Pencapaian keberhasilan manajemen sumber
daya manusia yang berkualitas, sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu aktif
meningkatkan pengelolaan pengembangan SDM yang mampu bersaing dengan meningkatkan
pengembangan karier SDM ke depan (Kusumaningrum et al., 2019).

Pengelolaan pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
14 Jakarta, penekanannya adalah pada pengembangan dan ekspresi keterampilan dan kecerdasan
yang bermanfaat bagi para guru mencapai kinerja, sebagai aspek penilaian yang merupakan
bagian penting dari manajemen dan mendapatkan nilai tambah bagi sekolah, yang outputnya juga
untuk para peserta didik (Pawestri, 2015). Berdasarkan konsep pengelolaan sumber daya di SMK
Negeri 14 Jakarta, bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan yang
diadakan oleh tim PKM dengan mengukur dan menilai pelaksanaan tugas guru. Namun,
pengelolaan sumber daya di SMK Negeri 14 Jakarta masih terlihat belum optimal mengenai
pengembangan profesi, pengembangan karier dan professional guru dan tenaga kependidikan
yang ditunjukkan oleh data bahwa proses kaderisasi pengembangan karier SDM (guru dan tenaga
kependidikan) belum maksimal. Contohnya ketika jabatan Kepala Sekolah berakhir masa
tugasnya, ternyata diambil dari luar SMK Negeri 14 Jakarta, dimasa kepala sekolah sekarang
berasal dari SMK Negeri 27 Jakarta, ini disebabkan karena SDM di SMK Negeri 14 belum
memenuhi syarat untuk jabatan kepala sekolah.

Masalah lain adalah sebanyak 30 orang guru berstatus pegawai negeri, ada guru yang sejak
TMT SK-akhir 1 November 2016 status golongan kepangkatan fungsional masih IIl/a, padahal
untuk mengajukan kenaikan pangkat bagi seorang guru yang berstatus PNS skala waktu adalah 2
tahun setelah SK-akhir dan memenuhi persyaratan dalam mengajukan kenaikan golongan. Hal
lain mengenai status guru honorer yang sudah lama mengabdi di sekolah tersebut sejak TMT 1
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November 2004, masih berstatus guru honorer. Sebaiknya guru honorer tersebut bisa
dikembangkan kariernya melalui kesempatan tes CPNS.

Berdasarkan masalah diatas, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih dan
mengembangkan secara intensif pengenai Sumber Daya Manusia di SMK Negeri 14 Jakarta Pusat

MASALAH

Pengembangan karir di SMK Negeri 14 Jakarta Pusat ini belum maksimal dapat dilihat dari
manajemen kaderisasi untuk promosi kepala sekolah diambil dari luar. Jika manajemen kaderisasi
sekolah ini sudah bagus, untuk menggantikan kepala sekolah bisa dilakukan dari internal yaitu
mengangkat wakil kepala sekolah. Perlu juga melakukan kaderisasi dengan mengirimkan para
guru di ajang lomba guru berprestasi sehingga guru-guru tersebut diharapkan menjadi guru-guru
profesional.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah di SMK Negeri 14 Jakarta, dilakukan
dengan tujuan untuk mempersiapkan karier guru/pendidik dan tenaga kependidikan.
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan tahap berikut: Tahap
Pertama, Pendekatan persuasif dengan maksud untuk menjelaskan proses atau cara dalam
pengelolaan sumber daya sekolah untuk peningkatan pengembangan karier guru dan tenaga
kependidikan. Tahap kedua, pelaksanaan pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah yang
meliputi: (a). Konsep filosofi manajemen SDM guru dan tenaga kependidikan, (b). Pengelolaan
SDM di sekolah, (c). Trik dalam menulis karya ilmiah. Tahap ketiga, evaluasi: dalam melakukan
evaluasi mengenai pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah, PKM ini sangat bermanfaat oleh
pihak sekolah terutama dalam mempersiapkan pengembangan karier guru melalui usulan guru
berprestasi ke Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta. Hasil yang diharapkan: guru bisa
mengembangkan kariernya melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang
meliputi 3 unsur yaitu, pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah di SMK Negeri 14 Jakarta merupakan hal
penting dalam pengembangan karier guru dan tenaga kependidikan, karena sekolah memainkan
peran utama dalam meningkatkan kesejahteraan dalam membangun kepribadian dan
keterampilan yang berguna untuk menghasilkan berbagai keunggulan. Lima domain
kesejahteraan yang diperoleh dari pengembangan pengelolaan sumber daya sekolah yaitu:
kognitif, emosional, social, fisik, dan spiritual (Dulagil et al., 2016), dan meningkatkan
komitmennya dalam pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru untuk mewujudkan
pendidikan yang bermutu (Rismita et al., 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan berbagai tahap. Tahap
pertama, pendekatan persuasive yaitu menjelaskan komponen strategis mengenai karier guru dan
tenaga kependidikan, karena memiliki peran penting dalam kemajuan pendidikan. Peran guru
dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan merupakan hal penting
(Ayuningtyas et al, 2018), karena profesi guru mempunyai tugas sebagai fasilitator dan
komunikaotr untuk mendidik, melatih dan mengajar peserta didik (Samsudin, 2021).

Tahap kedua, pelaksanaan dilakukan dengan menjelaskan: (a). Konsep filosofi manajemen
SDM guru. Filosofi manajemen sumber daya manusia adalah bagaimana memandang manusia di
sekolah akan mempengaruhi pendekatan dalam mengelola SDM. Dalam manajemen sumber daya
manusia meliputi: proses rekruitmen dan seleksi, pengembangan dan retensi, budaya, nilai dan
struktur organisasi, dan terminasi SDM. Dalam proses rekruitmen dan seleksi guru dan tenaga
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kependidikan di SMK Negeri 14 Jakarta dengan status honorer, diajukan atau diusulkan untuk
mengikuti tes CPNS dan calon PPPK (pegawai pemerintah dengan Perjanjian Kerja). Sub tahap
kedua (b), yaitu: Pengelolaan SDM di sekolah. Hasil dari kegiatan ini menyimpulkan bahwa
tingkat pengelolaan Sumber Daya Sekolah di SMKN 14 Jakarta Pusat dilaksanakan dengan baik.
Pengelolaan Sumber Daya Sekolah membutuhkan kemampuan pemimpin untuk memperlakukan
staf sebagai mitra dan bukan sebagai bawahan semata (Novitasari, 2019; Poerwanti, 2019).
Pengelolaan Sumber Daya Sekolah berkaitan dengan kepemimpinan dan kreativitas yang dimiliki
oleh kepala sekolah (Suifan et al., 2018). Oleh sebab itu, sebelum melakukan pengelolaan Sumber
Daya Sekolah, kepala sekolah itu sendiri harus mampu memberdayakan dirinya sendiri untuk
kemajuan sekolah (Kusumaningrum et al., 2018; Pertiwi et al., 2018; Sultoni, Gunawan, &
Rosalinda, 2018).

Profesionalisme dalam mengelola Sumber Daya Sekolah akan terwujud dengan adanya
dukungan dari kepala sekolah, yaitu dengan memprogram berbagai kegiatan yang dapat
menunjang pengelolaan Sumber Daya Sekolah (Sufaati et al,, 2018; Sultoni, Gunawan, & Sari,
2018)). Program yang dapat meningkatkan pengelolaan Sumber Daya Sekolah adalah dengan
memberikan kesempatan kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti kegiatan
pelatihan komputer, pelatihan pengelolaan kantor, dan pelatihan public speaking. Kunci
pengelolaan Sumber Daya Sekolah dapat terselenggara dengan baik adalah adanya pemberdayaan
Sumber Daya Manusia yang baik. pengelolaan Sumber Daya Sekolah dapat dilaksanakan secara
sistematis dan kontinue manakala sekolah juga memperhatikan upaya memberikan dampak
positif pengelolaan Sumber Daya Sekolah bagi peningkatan kemampuan dan kesejahteraan
pendidik dan tenaga kependidikan (Rumidjan et al., 2017; Halimah, 2017).

Hal tersebut selaras dengan tuntutan beban kerja pendidik dan tenaga kependidikan saat ini,
misalnya tugas administrasi Kurikulum 2013, pengelolaan data pokok pendidikan, dan
administrasi kesiswaan (Gunawan, 2016; 2017). Oleh sebab itu, pemberdayaan harus linier dengan
upaya peningkatan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan (Gunawan et al., 2020;
Kusumaningrum et al., 2019). Selain itu, hal yang tidak kalah krusial adalah upaya melakukan
peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengoperasikan sarana yang
berbasis teknologi informasi. Saat ini pekerjaan pendidik dan tenaga kependidikan tidak terlepas
dari penggunaan sarana teknologi informasi.

Sub tahap ketiga (c), yaitu trik menulis karya ilmiah. Menulis karya ilmiah atau artikel
merupakan salah satu syarat dalam mengajukan kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru.
Manfaat menulis karya ilmiah bagi guru adalah mempertajam kemampuan kognitif guru yang
bermanfaat untuk tuntutan eksistensi profesi (kenaikan pangkat/golongan, target kinerja lembaga
atau sekolah tempat guru mengabdi) (Aina et al., 2015).

Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi diadakan untuk melihat perkembangan guru dalam
mengikuti pelatihan pengelolaan sumber daya sekolah dengan melihat berbagai aspek (Arikunto,
2009). Diantaranya, aspek tersebut adalah terjadinya peningkatan jumlah guru dalam
mempersiapkan pengembangan karier guru melalui usulan guru berprestasi ke Dinas Pendidikan
Provinsi DKI Jakarta. Hal ini merupakan dorongan dari kepala sekolah kepada para guru, peran
kepala sekolah sangat penting dengan posisi hierarki tertinggi pada lembaga pendidikan tempat
dia bertugas dan mengabdi, yang secara langsung akan membawa dampak positif terhadap
kualitas dan keunggulan sekolah yang dipimpinnya (Saitis & Saiti, 2017), serta berpengaruh
terhadap peningkatan nilai keterampilan praktis guru (Richardson et al., 2016).

KESIMPULAN

Artikel ini membahas mengenai pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah
Menengah Kejuruan melalui pelatihan intensif. Pengelolaan pengembangan sumber daya manusia
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di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 14 Jakarta, penekanannya adalah pada pengembangan dan
ekspresi keterampilan dan kecerdasan yang bermanfaat bagi para guru mencapai kinerja, sebagai
aspek penilaian yang merupakan bagian penting dari manajemen dan mendapatkan nilai tambah
bagi sekolah, yang outputnya juga untuk para peserta didik.
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